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metode tersebut telah dj

kondisi optimalnya dijaga.
ABSTRACT

I'dapat digunakan sebagai perunut dalam bidang kedokterandan

a metode sintesis asam oloat-'*'I tolah dipelajari. Metode pertama
menggunakan pelarut eter dan sistem pengeringan te

rbuka di udara, sedangkan metode

rbontetraklorida dan sistem pengeringan vakum. Pada kedua

. pelajari pengaruh jumlah pelarut, pengemban dan substitusi garam
kalium dengan natrium. Diperoleh kesimpulan,

mempengaruhi hasil, sintesis tetapi hal ini tidak be
dengan natrium, Kesimpulannya, kedua metode

bahwa jumlah pelarut dan pengemban
rpengaruh untuk substitusi garam kalium
akan memberikan hasil maksimal selama

THE EFFECT OF SEVERAL PARAMETERS CHANGE ON THE SYNTHESIS OF

OLEIC ACID -"*!I, Oleic acid-1'] ca
Two kinds of oleic acid-'3'] synthesi
used as the solvent follo

tetrachloride is used instead of ether a
methods, the effects of solvent quantit
sodium salt have been studied. The resu

quantity and the carrier,
conclusion is that both m
maintained.

PENDAHULUAN

Asam oleat-131] merupakan senyawa ber-
tanda yang dapat digunakan sebagai perunut
dalam bidang kedokteran untuk mempelajari
absorbsi lemak dalam tubuh manusia (1), dan
dalam bidang pertambangan minyak, untuk
mengevaluasi kapasitas produksi suatu sumur
bor [3,5]. Sintesis senyawa bertanda ini dila-
kukan melalui reaksi adisi pada ikatan rangkap
dua dengan radioisotop iodium. Reaksi adisi
menggunakan I, menghasilkan asam oleat-13!]
yang kurang stabil karena mudah membebas-
kan kembali iodidanya. Oleh sebab itu diguna-
kan senyawa antara iodomonoklorida [3,5].

Metode sintesis melalui senyawa antara
iodomonoklorida ini mengalami berbagai
pengembangan, dengan tujuan untuk meman-
tapkan metode yang ada, agar didapat kondisi
optimalnya.

Dalam penelitian ini akan dipelajari meto-
de sintesis melalui senyawa antara iodomono-

nbe used as a tracer for medical and oil mining purposes.
s methods have been studied. In the first method ether is
wed by on air open drying system, while in the second one carbon-
nd followed by vacuum distillation drying. In both
, carrier and the substitution of potassium salt by
It indicates that the yield was influenced by solvent
but not by the substitution of potassium salt by sodium salt. The
ethods will give maximum yield as long as optimal conditions are

klorida, serta pengaruh macam dan jumlah pe-

larut, pengemban dan substitusi garam kalium
dengan natrium.

BAHAN DAN TATAKERJA
Bahan dan peralatan.

Bahan yang digunakan yakni larutan
Nal3!] buatan PPTN-BATAN, Nal, NalO,, KI,
Nn2804, Na,SO, HCI, eter (C4Hl°0),CCl‘ se-
muanya buatan E.Merck dan asam oleat buatan
Fluka.Peralatan yang digunakan yakni, sepe-
rangkat destilasi vakum, seperangkat kroma-
tografi kertas, Deluxe Isotope Calibrator Il buat-

an NAD Victoreen Ine. spektrofotometery salur-
an tunggal ORTEC,

Pembuatan larutan iodomonoklorida-""'1

2 ml larutan 0,1 M KIO,4 dan 4 ml larutan
0,1 M KI dimasukkan ke dalam erlemeyer 150
ml, kemudian ditambah sejumlah larutan
Na!3!] bebas pengemban, diencerkan sampai 25
ml dengan HCI pekat ditambahkan tetes demi
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t?tca sambil dinduk dengan pengaduk magne-
tik sampai larutan berwarna kuning. lodium-
nya diekstraksi dengan 2x10 ml CCl, [3,6).

Penandaan asam oleat

Metode 1

Tign ml asam oleat diencerkan dengnn 9 ml
eter (C,H,,0) dan larutan iodomonoklorida«131
ditambahkan tetes demi tetes sambil diaduk.
Sesudah tetesan terakhir, pengadukannya di-
lanjutkan 15 menit lagi (1). Larutan tersebut
dipindahkan ke dalam labu pemisah, untuk me-
misahkan lapisan organik, dan selanjutnya la-
pisan organik ini dicuci tiga kali dengan 10 ml
larutan 0,1 M Na SO, dan terakhir dengan nir
suling, dikeringkan dengan natrium sulfat
anhidrat. Sesudah proses pengeringan, larutan
asam oleat bertanda dipisahkan dan eter
diuapkan.

Metode IT

Tiga ml asam oleat diencerkan dengan 6 ml
CCl,, ditambahkan larutan iodomonoklorida-
131] ‘tetes demi tetes sambil diaduk. Sesudah
tetesan terakhir, dilanjutkan pengadukannya
selama 15 menit lagi (5). Larutan tersebut dipin-
dahkan ke dalam labu pemisah untuk memi-
sahkan lapisan organik dan kemudian lapisan
organik tersebut dicuci dengan 3x10 ml larutan
1 mg/ml Na,SO,, terakhir dicuci dengan air
suling. Larutan dikeringkan dengan natrium
sulfat anhidrat dan setelah dipisahkan dari ba-
han pengeringnya, pelarut CCL, dikeluarkan
dengan destilasi vakum pada suhu 50°C dan
tekanan 45-50 emHg [3). Aktivitas asam oleat-
1311 diukur dengan Deluxe Isotope Calibrator.

Substitusi garam kalium dengan garam natrium

Garam kalium iodida dan kalium iodat,
diganti dengan natrium iodida dan natrium
iodat dengan molaritas yang sama. Selanjutnya
percobaan dilakukan .

Pengaruh pelarut

Dilakukan percobaan dengan mengubah
jumlah pelarut yaitu dari 9 ml pelarut eter men-
jadi 6 ml dan 12 ml, sedangkan untuk pelarut
CCl, dari 6 ml menjadi 4 ml dan 8 ml.

Pengaruli pengemban

Pada pembuatan larutan iodomonoklorida-
1311 volume larutan 0,1 M KIdan0,1 M Nal dju-
bah dari 4 ml menjadi 6 ml, selanjutnya dila-
kukan percobann menurut kedua metode di
atas,

‘ﬂh(t“"’" A"’l]’““ I""ﬂﬂl’mnﬂm
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l',n’nnhun

f 131
Penentuan kemurnian radiokimia asam oleat">" f

Kemurnian radiokimia asam oleat-1317 4;.
tentuknn dengan kromnlogr‘nﬁ ko'rlns menggu.
nakan eluen 0,02 M amonium sitrat. Setelah
dielusi kertas dikeringkan, (lipolong-r'ntong 80
tu em dan masing-masing potongan dlcncnh. do-
ngan pencacnh y saluran tunggal. 'Kr:st.nbllnn
asam oleat-!!1 dilihat dari kemurniannya un-
tuk selang waktu tertentu yaitu 1 hari, 7 harj
dnn 14 hari.

Penentuan efisiensi penandaan

Efisiensi penandaan ditentukan dengan
membandingkan aktivitas asam oleat-131] do.
ngan aktivitas Nal*] asal.

HASILDAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh tertuang dalam Tabel
1 sampai dengan 3.

Pembahasan

Dari hasil yang diperoleh, beberapa hal
dapat dibahas berikut ini. Sintesis asam oleat-
1311 melalui reaksi berikut (1):

103,27 +6 H—— 3T* + 3 Hy0

8'T*+3cr— 3'1c1 I
Selanjutnya asam oleat bereaksi dengan 131,

Pada reaksi pembuatan senyawa ICI per-
bandingan jumlah ion 10, dengan 1 Untuk mo-
laritas yang sama adalah 1:2.

Kelebihan pengemban I" yang terlihat pada
percobaan 6dan 13 (Tabel 1) akan memperkecil
hasil yang didapat. Hal ini terjadi karena kele-
bihan I menyebabkan pembentukan I, berda-
sarkan reaksi berikut (5) .

6H'+51'+ 10y — 3 I2 + 3 H20

Sehingga jumlah iodium yang diperlukan un-
tuk pembuatan ICI menjadi berkurang.
Substitusi komponen pereaksi KI dengan
Nal dan KIO, dengan NalO, kelihatannya ti-
dak mempengaruhi hasil reaksi (Tabel 1). Hal

ini disebabkan sifat kimia kedua atom tersebut
hampir sama,

| Pada reaksi penandaan asam oleat dengan
l.. volume pelarut yang digunakan harus se-
suai, Menurut beberapa kepustakaan perban-
dingan volume asam oleat dengan eter yang

optimal adalah 1:3, sedangks ;
CCl, adalah 1:2, dangkan untuk pelaru

Pengecilan volume pelarut terlihat pada

percobaan § dan 9 (Tube] 1), menurunkan hasil

187

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Proceecings Seminar Souna don 144 nologi Nublis

PPTN - BATAN Bandung, 70 Pelwunri 1004 Trma: Peninghatan Profesionalisme Melalui

Pengembangan Ipteh Dalom Mengiai PAP-11

Tabel 1, Hasil sintesia nanm oleat-1M]

3 Asam oleat Jonia Voliine anu_llni[f\rnnkni Efisianai
°1 () pelarut (m1) KIO, | NalO, | KI Nal |pemandaan
A 01M [ 0aM [o01M | 01 M (%)
1 3 elor 9 2 . 4 . 828212
2 3 eter 0 2. " 5 4 83,1207
3 3 eter 9 . 2 » 4 | 829221
4 3 eter 12 . 2 . 4 | 1781205
5 3 eter 6 . 2 . 4 89,6205
6 3 eter 9 2 : 6 . 72,9403
7 3 CCl, 6 2 i 4 . | 82:08
8 8 CCl, 6 2 . ; 83,01 0,3
9 3 CCl, 4 2 . 4 68,0 20,3
10 3 CCl, 6 . 2 4 . 83,120,7
11 3 CCL‘ 8 2 - 4 - 80,8204
12 3 CCl, 6 . 2 4 . 81,3+ 0,4
13 3 CCl, 6 2 . - 6 72,32 0,4
Tabel 2. Kemurnian sediaan Na!3!I yang digunakan
Batch 1317 ) . Kadar Na2S0
No. I" (%) 1310, 1310, (mmol) 3
924 99,93 0,03 0,04 0,0041
925 99,98 0,01 0,01 0,0036
930 99,93 0,04 0,03 0,0031
G35 99,94 0,04 0,02 0,0049
G40 99,91 0,056 0,04 0,0048
949 99,98 0,01 0,01 ' 0,0048
951 99,46 0,48 0,06 0,0037
a57 99,42 0,33 0,25 0,0048
970 99,71 0,09 0,20 ‘ 0,0033
979 99,54 0,46 0,01 0,0018
984 99,98 0,01 0,01 0,0048
Tabel 3. Kestabilan asam oleat-13!]
No. Lama penyimpanan dan % asam oleat
cuplikan 1 hari 7 hari 14 hari
1. 98,2 98,3 98,4
2. 98,6 98,3 98,4
3. 98,7 98,3 98,5
4. 98,5 98,6 98,5
5. 98,5 98,9 98,6
6. 98,3 98,4 98,3
7. 98,7 98,7 98,6
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penandaan, hal ini disebabkan berkurangnyn
ruang gernk/kesempatan bereaksi molekul
asam oleat dengan iodium. Sedangkan pada
pembesaran volume pelarut yang terlihat pada
percobaan 4 dan 11 (Tabel 1), hasilnya tetapatau
ada kecendrungan mengecil. Hal ini menun-
jukkan, penambahan volume pelarut tidak me-
nambah efektivitas penandaan berarti sudnh
mencapai titik jenuh/optimal. Dengan kata lain,
kondisi perbandingan antara asam oleat dan
eter yang paling tepat adalah 1:3, sedangkan
dengan CCl, adalah 1:2.

Metode sintesis yang menggunakan pela-
rut CCl, menggunakan sistem pengering va-
kum, hal ini dimaksudkan untuk mencegah
terlepasnya 1311 dari asam oleat setelnh
penandaan. Titik didih CCl, 76°C, sedangkan

DAFTAR PUSTAKA
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temperatur 60°C dapat mnlepnnknr.\ iodium
[2,3]. Pada penggunann pelarut eter Blﬂllcm pa-
ngeringan cukup dengan enrn torl?ukn di udara
knrenn titik didihnya 36°C. Knl‘lhnlan kedua
motodo tersebut memberikan hasil yang sama
hanyn tekniknya yang berbeda,

Kestabilan asam olont-"*'T untuk masa pe-
nyimpanan sampai 14 hari masih tetap ber.
tnhan (Tabel 3) sehingga sangnt cocok untuk
penggunaan di lapangan.

KESIMPULAN

Metode sintesis asam oleat-1311 melaluj se-
nyawa antara iodomonoklorida merupakan me-
tode yang handal, meskipun komponen pereaksi
sejenisnya disubstitusi selama kondisi optimal-
nya dijaga akan memberikan hasil maksimal.
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DISKUSI

Nanny K.:
- : psiknh perbedaan metode yang dilakukan dengan metosde biasa yang dilakukan di pro-
uksi?

2. Apakah istilah pemantapan pada judul makalah sudah sesuaij
dingkan dengan metode lama hampir sama. Apakah lebih baik

Said Adam:

1. Untuk produksi biasa dipakai metode I (pelarut eter
diperkirakan lebih baik. Kedua metode ini dibandin

2. Istilah pemantapan masih tepat, karena pada kedy
schingga didapat kondisi optimum/mantap.

kalau dilihat hasilnya diban-
kalau dipakai modifikasi?

) kemudir_m berkembang metode 11 yang
ghkan, hasilnya hampir sama,

a metode diuji dengan berbagai pengaruh
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